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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara mendalam mengenai
persoalan aktual pengembangan sistem dan desain iplementasi Pendidikan Agama
Tslam di SMP 2 Pajangan Bantul Yogyakarta dalam berbagai aspek dan dimensinya.
Fokus penelitian ini tentang pengembangan sistem dan disain instruksional PAI
dengan berbagai problematikanya, serta bagaimana sikap dan pandangan siswa
terhadap PAL

Penelitian ini merupakan penelitian kasus dengan pendekatan kualitatif
naturalistik dengan subyek penelitian adalah dua orang guru PAI dan siswa dan yang
menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Pengumpulan data dilakukan dengan
dokumen, observasi dan wawancara. Usaha meningkatkan obyektifitas dan
kredibilitas data dilakukan dengan trianggulasi dan wawancara berulang. Data yang
sudah terkumpul dianalisis dengan analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles
dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, display data, dan verifikasi atau
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Secara umum, kalau didasarkan pada nilai
rata-rata kelas untuk mata pelajaran PAI pengembangan sistem dan desain
instruksional Pendidikan Agama Islam di SMP 2 Pajangan sudah cukup baik. Namun
guru PAI ketika menemui sejumlah problem belum mempunyai perencanaan yang
sistematis proses pemecahan masalah secara umum (@ general problem-solving
process). 2) Siswa SMP 2 Pajangan menganggap nilai-nilai agama dalam PAI masih
sangat relevan dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 3) Problematika
pengembangan sistem dan desain instruksional PAI yang paling menonjol adalah
guru belum menggunakan pendekatan sistem dalam melaksanakan kegiatan
instruksionalnya.

Solusi terhadap problematika tersebut guru PAI harus meningkatkan
kemampuannya dalam merencanakan desain instruksional di era modern ini dengan:
(1) identifikasi masalah berdasarkan kebutuhan, (2) menentukan syarat dan alternatif
pemecahannya, (3) memilih strategi pemecahanaya, (4) melaksanakan strategi yang
telah dipilih untuk mencapai tujuan instruksionalnya, (5) menentukan efektivitas
hasilnya dengan evaluasi, dan (6) mengadakan revisi pada setiap langkah dari proses
tersebut. Problem lainnya berkaitan dengan penilaian ranah afektif, terbatasanya
alokasi waktu, penggunaan media IT, tingkat hubungan guru-siswa kurang akrab dan
tingkat partisipasi siswa rendah dalam kegiatan ekstra kurikuler keagaamaan.Untuk
mengatasi problematika penilaian afektif, guru PAI hendaknya menggunakan
instrumen penilaian yang berupa skala sikap, angket, wawancara, observasi dan self
refort. Meningkatkan kemampuan dalam menggunakan media IT akan memudahkan
giru dalam menerapkan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
learning). Mensiasati proses pembelajaran adalah langkah strategis yang bisa
ditempuh guru untuk mengatasi terbatasnya alokasi waktu yang tersedia. Pada satu
sisi, guru PAT juga membuka diri bagi terciptanya hubungan personal yang akrab
dengan para siswanya. Sementara itu, pemantauan (monitoring) juga perlu dilakukan
oleh guru PAI terhadap kegiatan ekstra kurikuler.
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ABSTRACT

The research’s aim is to reveal the actual issue of implementation system
development and design of Islamic Religious Education (IRE) in SMP 2 Pajangan
Bantul Yogyakarta in various aspects and dimensions. This study focused on the
design of instructional systems development and IRE with a variety of its problems,
as well as how the attitudes of students to the IRE.

This research was a case study using naturalistic qualitative approach. The
research’s subjects ere two IRE teachers and their students. The research’s instrument
was the researcher himself. Data was collected through documentation, observation
and interview. Triangulation and repetitive interviews were done to increase
objectivity and credibility of the data. Then, the data was analyzed with interactive
analysis developed by Miles and Huberman which consists of data reduction, data
display, and verification and conclusion.

The results showed: 1) In general, based on the class average grade, IRE
instructional system development and design of Islamic Religious Education in the
SMP 2 Pajangan is quite good. However, teachers haven’t yet a systematic planning
process of problem solving in general (a general problem-solving process). 2)
Students of SMP Pajangan 2 think that religious values in the IRE are still relevant
and necessary in daily life. 3) The most prominent problem of the design of IRE’s
instructional systems development is that the teachers do not apply systems approach
in conducting his instructional activities.

Solutions to this problem is IRE’s teachers should improve their ability to
plan instructional design by: (1) identify the problems based on needs, (2) determine
the terms and alternative solutions, (3) select the strategy for solution, (4) implement
selected strategy to achieve the instructional goal, (5) make an evaluation to
determine the effectiveness, and (6) held a revision at each step of the process. Other
problems are the affective assessment, the limited time allocation, the use of
technology for instructional media, the teacher-student relationship, and low levels of
student participation in religious extracurricular activities. To overcome the problem
in affective assessment, IRE’s teachers should use assessment instruments in the form
of attitude scales, questionnaire, interview, observation and self report. Improvement
of teachers’ ability to use technology for instructional media will help them applying
the contextual learning (Contextual Teaching and Learning). Teachers should
organize the learning process so that it can fit with the time allocation. On the one
hand, IRE’s teachers should make more personal relationship with their students.
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